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2.1. Riview Penelitian Sejenis
Eko Taufikur Rahman (20..)Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta(Persepsi Terhadap Iklan Kondom (Study Deskriptif Kualitatif pada pengunjung Lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta Terhadap Iklan Animasi Fiesta Dotted)	Persepsi	Deskriptif Kualitatif	Hasil penelitian eko diketahui bahwa iklan animasu kondom fiesta telah mampu membentuk awareness, perhatian, ketertarikan dan menanamkan dengan baik daya ingat pada pikiran khalayak pada pesan-pesan yang disampaikan	Jika dalam penelitian eko tersebut berfokus pada persepsi masyarakat terhadap iklan suatu produk sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang persepsi terhadap suatu tayangan program acara talkshow di Tvone mengenai “Eps. Jokowi-Prabowo Berbalas Pantun”.







Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan latin “communication” istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama, sama disini maksudnya sama makna atau sama arti. Komunikasi diartikan sebagai suatu proses komunikasi harus terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pemikiran atau pengertian, antar komunikator (penyebar pesan) dan komunikan ( penerima pesan ) ( Effendy, 1992).
Proses komunikasi bisa diartikan sebagai penyampaian pesan yang menuntut adanya kesamaan makna agar komunikasi itu bisa terjadi secara baik. Kesamaan makna merupakan hal yang sangat mutlak dibutuhkan oleh setiap proses komunikasi agar tidak terjadi penyampaian pesan yang sia-sia, penekanan pada saling pengertian antara kedua belah pihak adalah tujuan dari proses komunikasi tersebut, sebelum pesan di sampaikan kepada komunikan, komunikator memberikan makna dalam pesan tersebut yang kemudian ditangkap oleh komunikan dan dimaknai sesuai dengan konsep yang dimilikinya.





Menurut Pratminingsih (2006: 3) unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut :
1.	Sumber informasi (Source) adalah orang yang menyampaikan pesan. Pada tahan ini sumber informasi melakukan proses yang kompleks yang terdiri dari timbulnya suatu stimulus yang menciptakan pemikiran dan keinginan untuk berkomunikasi, pemikiran ini diencoding menjadi pesan, dan pesan tersebut disampaikan melalui saluran atau media kepada penerima.
2.	Encoding adalah suatu proses dimana sistem syaraf sumber informasi memerintahkan sumber informasi untuk memilih simbol-simbol yang dapat dimengerti dan dapat menggambarkan pesan.
3.	Pesan (Massage) adalah segala sesuatu yang memiliki makna bagi penerima. Pesan merupakan hasil akhir dari proses encoding. Pesan ini dapat berupa kata-kata, ekspresi wajah, tekanan suara dan penampilan.
4.	Media adalah cara atau peralatan yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Media tersebut dapat berupa surat, atau tatap muka langsung.
5.	Decoding adalah proses dimana penerima pesan menginterpretasikan pesan yang diterima sesuai dengan pengetahuan, minat dan kepentingannya.
6.	Feedback (Umpan Balik) adalah respon yang diberikan oleh penerima pesan kepada pengirim sebagai tanggapan atas informasi yang dikirim sumber pesan. Pesan ini di dapat berupa jawaban lisan bahwa si penerima setuju atau tidak setuju dengan informasi yang diterima.
7.	Hambatan, (Noise) adalah berbagai hal yang dapat membuat proses komunikasi tidak berjalan efektif. 

2.2.3.	Tujuan Komunikasi.
Setiap proses komunikasi memiliki tujuan untuk efisiensi dan efektivitas. Efisiensi maksudnya adalah dengan sumber daya yang ada, tetap diusahakan sebuah proses komunikasi mencapai hasil yang maksimal. Ketika seorang komunikator menyampaikan pesan, materi pesan yang disampaikan sebisa mungkin mendapatkan feedback yang positif dari penerima pesannya. Efekivitas diartikan sebagai cara mengoptimalkan setiap fungsu komponen dalam proses komunikasi. Setiap unsur yang terlibat dalam proses komunikasi, baik itu komunikator, media, pesan, maupun komunikan, harus memainkan perannya secara tepat untuk menciptkan iklim yang kondusif sehingga proses komunikasi mencapai tujuannya. (Komala 2009).
Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan. Tujuan komunikasi menurut Effendy, adalah :
1.	Perubahan sikap (Attitude change)
2.	Perubahan pendapat (opinion change)
3.	Perubahan perilaku (behaviour change)
4.	Perubahan sosial (social change)

2.3.	 Komunikasi Massa
Komunikasi adalah proses penyampaian dari komunikator kepada komunikan. Seiring dengan perkembangan komunikasi, saat ini khalayak dapat dengan mudah mendapatkan informasi melalui sejumlah media massa yang ada seperti koran, majalah, radio siaran, internet, dll. Hal ini tidak dapat dipungkiri dari kehidupan kita bahwa kita terikat dan tidak lepas dengan media massa. Pengertian komunikasi massa, pada satu sisi adalah proses dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas dan pada sisi lain diartikan sebagai bentuk komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonym melalui media cetak maupun elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima serentak dan sesaat. (Elvinaro, 2005)
	Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa komunikasi massa merupakan proses dimana suatu organisasi memproduksi dan menyebarkan informasi kepada khalayak secara luas yang berada dimana saja dengan menggunakan media cetak maupun elektronik. Media cetak ataupun media elektronik disini dipergunakan sebagai media atau perantara dalam menyebarkan informasi kepada khalayak.

2.3.1.	 Fungsi Komunikasi Massa.
 Fungsi komunikasi massa bagi masyarakat adalah sebagai berikut :
1.	Surveillance (Pengawasan)
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: warning or beware surveillance (pengawasan peringatan), instrumental surveillance (pengawasan instrumental).
2.	Interpretation (Penafsiran)
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan.
3.	Linkage (Pertalian)
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.
4.	Transmission of Values (Penyebaran Nilai-Nilai)
Fungsi ini juga disebut socialization (sosialisasi) mengacu kepada cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca.
5.	Entertainment (hiburan)
(Elvinaro, 2005)
Saat ini dengan berkembangnya komunikasi, penyebaran arus informasi begitu kuat dan bebas. Hal ini memudahkan khalayak mengakses informasi melalui media massa yang ada. Televisi, radio, internet dan film dirasa merupakan sarana yang tepat untuk menyebarkan arus informasi karena melalui media massa tersebut masyarakat dengan mudah dapat menyerap informasi. Tetapi karena arus informasi yang begitu bebasnya masyarakat terkadang mendapatkan informasi yang tidak bermanfaat dan hal ini bisa menjadi pembodohan bagi masyarakat.

2.3.2.	Karakteristik Komunikasi Massa
Karakteristik Komunikasi massa yaitu :
1.	Komunukasi Bersifat Satu arah.
Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan lain perkataan wartawan sebagai komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan nya itu. Demikian pula penyiar radio, penyiar televisi, atau sutradara film tidak mengetahui tanggapan khalayak yang dijadikan sasarannya.
2.	Komunikator Pada Komunikansi Massa Melembaga.
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Karena itu komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut Institutionalized communicator atau organized communicator. Komunikator pada komunikasi massa, misalnya wartawan surat kabar atau penyiar televisi, dikarenakan media yang ia pergunakan adalah suatu lembaga dalam menyebarluaskan pesan komunikasinya ia bertindak atas nama lembaga sejalan dengan kebijaksanaan surat kabar dan stasiun televisi yang diwakilkannya.
3.	Komunikan Komunikasi Massa Bersifat Heterogen
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota-anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator, bersifat heterogen. Dalam keberadaannya secara terpencar-pencar dimana antara satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak terdapat kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal: jenis kelamin, usia, agama, ideology, pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya.
4.	Media Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan
Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.
5.	Pesan Pada Komunikasi Massa Bersifat Umum
Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public), karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan kepada perorangan atau sekelompok orang tertentu.
(Effendy, 1986)
Adapun Karakteristik komunikasi massa dari sumber yang lain, yaitu sebagai berikut:
1.	Komunikator Terlembagakan
2.	Pesan Bersifat Umum
3.	Komunikannya Anonim dan Heterogen
4.	Media Massa Menimbulkan Keserempakan
5.	Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan
6.	Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah
7.	Stimulasi Akat Indra “Terbatas”
8.	Umpan Balik Tertunda (Delayed)
(Elvinaro, 2005)




Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia akan informasi maupun hiburan. Media massa merupakan hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam komunikasi massa. Merupakan salah satu elemen penting dalam proses komunikasi massa. 
Saluran yang disebut media massa tersebut diperlukan dalam berlangsungnya komunikasi massa. Berdasarkan bentuknya, media massa dikelompokan atas :
1)	Media cetak (Printed media), yang mencangkup surat kabar, majalah, buku, brosur, dan sebagainya.
2)	Media elektronik, seperti radio, televisi, film, slide,video, dan lain-lain. (Vivian, 2008.4). Terdapat satu perkembangan media massa dewasa ini yaitu ditemukannya internet. Kini masyarakat telah didominasi oleh media massa. Media massa begitu memenuhi keseharian hidup masyarakat yang tanpa disadari kehadiran dan juga pengaruhnya. Media massa memberikan informasi, menghibur, menyenangkan, bahkan kadang menggangu khalayak. Media mampu menggerakan emosi atau mempengaruhi perasaan, menantang, dan mendefiniskan masyarakat serta membentuk realitas khalayak. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahawa media massa merupakan saluran komunikasi massa guna menyampaikan informasi atau pesan kepada khalayak banyak secara luas. Media massa mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya.

2.4.2.	Fungsi Media Massa
Dalam arti penting media massa, Dennis McQuail (1987) (Nurudin, 2013) memberikan beberapa asumsi pokok tentang peran atau fungsi media di tengah kehidupan masyarakat saat ini, antara lain :
1)	Media merupakan sebuah industri. Media terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa. Disisi lain industri media tersebut diatur oleh masyarakat. 
2)	Media berperan sebagai sumber kekuatan yaitu alat kontrol manajemen dan inovasi masyarakat. 
3)	Media menjadi wadah informasi yang menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat,baik dari dalam negeri maupun internasional.
4)	Media berperan sebagai wahana pengembangan budaya.
5)	Media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dikombinasikan dengan berita dan tayangan hiburan. 
Jadi media massa memiliki fungsi yang beragam, akan tetapi pada dasarnya media massa berperan sebagai saluran dalam penyampaian informasi atau pesan. Tentang bagaimana peran media selanjutnya ditentukan oleh jenis media itu sendiri dan cara pengguna media oleh khalayak. 

2.4.3.	Televisi Sebagai Media Massa
Televisi merupakan media yang paling cepat mengalami perkembangan teknologi. Melalui televisi, masyarakat dapat mengetahui kejadian yang terjadi di luar sana, baik kejadian yang terjadi di Indonesia maupun di luar negeri. Hampir tidak ada berita yang tidak dapat diketahui oleh masyarakat karena televisi. Masyarakat Indonesia khususnya dapat menikmati suguhan acara-acara yang ditayangkan baik televisi pemerintah maupun swasta. Untuk acara televisi swasta saat ini, cukup disenangi dihampir semua lapisan masyarakat. Setyobudi (2001) dalam Shanti (2007) menyatakan bahwa televisi dapat diartikan sebagai pemancar televisi yang berfungsi untuk mengubah dan memancarkan sinyal-sinyal gambar secara bersama-sama dengan sinyal suara sehingga sinyal tersebut dapat diterima oleh pesawat televisi penerima pada jarak jauh. 
Menurut Kuswandi dalam Syarief (2007), televisi dapat menguasai ruang dan jarak, mencapai sasaran yang sangat luas, memiliki nilai aktualitas terhadap suatu berita dan informasi yang sangat tepat, cepat, dan audiovisual yang dapat meningkatkan pemahaman seseorang akan informasi yang di tayangkan. Shanti (2007) menyatakan bahwa televisi sebagai bagian media massa menunjukkan bahwa setiap pesan yang disampaikan memiliki tujuan untuk mendapatkan
khalayak penonton serta menghanyarapkan adanya umpan balik baik secara langsung maupun tidak langsung

2.5.	 Program Acara
Kata “program” itu sendiri berasal dari bahasa inggris “programme” atau program yang berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakankata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Dengan demikian pengertian program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiencenya. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran baik itu radio maupun televisi (Morrisan, M.A., 2011).
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya apa saja bisa disajikan untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik dan disukai audience selain itu juga selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum dan pertauran yang berlaku. Berbagai program itu dapat dikelompokan menjadi dua bagian berdasarkan jenisnya yaitu Berita (news) dan non Berita (non news) (Leli Achlina, 2011).
1.	Program Informasi berita (news), adalah jenis siaran yang bertujuan untuk memberitahukan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audience.
a.	Berita Keras (hard news), yang termasuk didalamnya yaitu Straight News, Feature, dan Infotaiment.
b.	Berita Lunak (soft news), yang termasuk didalamnya yaitu Current Affair, Magazine, Dokumenter, dan Talkshow. 
2.	Program hiburan (Non news), adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audience dalam bentuk music, lagu, cerita dan permainan. 
a.	Drama, yang termasuk didalamnya yaitu Sinetron, dan Film.





2.5.1.	  Pengertian Talkshow
Program Talkshow di Indonesia dikenal sebagai program wicara. Program ini banyak mengangkat tentang pembicaraan mengenai topik yang menarik yang hangat dibicarakan masyarakat. Selain itu pada program talkshow kadang juga terdapat tanya jawab dengan para penonton dan memberikan hadiah bagi yang bisa menjawab. Program talkshow memperoleh tekanan yang berbeda yaitu;  pertama, tekanan pada aspek shownya. Atau kedua tekanan program pada program talknya, show sebagai ilustrasi saja atau daya tarik. Dalam program ini pembicaraan tidak terlalu terkait oleh shownya saja, namun lebih meningkatkan isi dari pembicaraan (Fres Wibowo, 1997).




Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata Journ. Dalam bahasa perancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Jurnalistik bukanlah pers, bukan pula massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan baik (Harris Sumadria, 2008). Sedangkan dalam kamus jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit dan menulis untuk surat kabar, majalah, atau berkala lainnya (Assegaff, 1983:9). Menurut Ensiklopedia Indonesia, Jurnalistik adalah bidang profesi yang mengusahakan penyajian, informasi, tentang kejadian dan atau kehidupan sehari-hari (pada hakikatnya dalam bentuk penerangan, penafsiran, dan pengkajian) secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana penerbitan yang ada (Suhanda, 2004).

2.6.2.	Fungsi Jurnalistik
Secara umum jurnalistik-pers (media massa) mempunyai fungsi penting pada masyarakat, dalam bukunya Ahmad Y sumanto berjudul Jurnalistik Islam, yaitu :
a.	Fungsi memberikan informasi dan pendidikan massal
Kegiatan jurnalistik menghasilkan produk berupa berita dan informasi, kejadian-kejadian yang ada di masyarakat yang memiliki nilai berita dan orang merasa berkepentingan dengan berita tersebut maka jurnalis berkewajiban meliputnya, misalnya kejadian tentang bencana alam, ketokohan sesorang, fenomena yang baru terjadi tauapun yang lainnya. 
Selain fungsinya sebagai media informasi, jurnalistik juga berfungsi mendidik, tulisan ataupun segala sesuatu yang dihasilkan oleh jurnalistik tentu mengundang muatan edukasi. Misalnya informasi tentang temuan hasil karya dari seorang ilmuwan, atau juga informasi kesehatan yang masyarakat wajib untuk mengetahuinya.
b.	Fungsi memberikan hiburan
Para jurnalis akan menulis suatu berita dengan hidup dan menarik. Mereka menyajikan informasi yang bersifat menghibur misalnya humor atau berita-berita ringan dimana seseorang tidak diharuskan berfikir secara tajam ataupun keras untuk memahami informasi tersebut.
Sebagaimana keberadaan jurnalistik itu sendiri, kehadiran jurnalistik hanyalah untuk memenuhi kebutuhan seseorang akan informasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang pasti membutuhkan refreshing atau hiburan bagi dirinya.
c.	Fungsi melakukan pengawasan oleh masyarakat
Beberapa jurnalis, yang dalam pencarian infromasi memasuki wilayah politik, ekonomi, sosial dan budaya. Mereka biasanya menggunakan paham kritis. Berita yang disampaikan tidak sekedar pemindahan informasi dari satu mulut ke telinga lain, tapi juga menelisik secara mendalam dan mmebaca muatan yang terkandung dalam suatu berita. 
Salah satu keharusan yang wajib dilakukan oleh jurnalis adalah menyampaikan suatu informasi dengan sesungguh-sungguhnya tanpa ada manipulasi atau penutupan data. Jurnalis harus memberikan apa yang berjalan baik dan yang tidak berjalan baik. Fungsi watchdog atau fungsi kontrol ini harus dilakukan dengan lebih aktif oleh agen berita daripada oleh kelompok masyarakat lainnya (Ahmad, Y sumanto, 2002)

2.7.	    Teori Persepsi
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasi dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita (Mulyana, 2007). Persepsi menurut Joseph devito dalam bukunya Komunikasi Antar Manusia (1997, 75) adalah proses dengan mana kita menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau pesan apa yang kita serap dan apa makna yang kita berikan kepada mereka ketika mereka mencapai kesadaran.
	Persepsi merupakan proses dimana sensasi yang diterima oleh seseorang dipilih dan dipilih, kemudian diatur dan kemudian di interpretasikan (Prasetijo, 2005). Menurut Brian Fellow, persepsi merupakan proses yang memungkinkan suatu organisme menerima dan menganalisi informasi. Sedangkan menurut Jennifer Foller persepsi merupakan proses mental yang digunakan untuk mengenali rangsangan (Mulyana, 2007).
Proses pembentukan persepsi baik itu terhadap objek ataupun manusia, menurut menyebutkan bahwa ada tiga langkah dalam proses terjadinya persepsi yang dapat digambarkan dalam bentuk sebagai berikut:
1.	Sensasi (pengindraan) 
Sensasi yaitu pengindraan dengan melalui alat - alat indra kita. Persepsi merujuk pada pesan yang dikirim ke otak melalui penglihatan, sentuhan, penciuman, pendengaran. Semua indra itu mempunyai andil bagiberlangsungnya komuniksai manusia. Seperti indra penglihatan denganmenyampaikan pesan verbal ke otak untuk di interprestasikan, atau punindra pendengaran kita juga bisa menyampaikan pesan verbal ke otak untuk di tafsirkan. 
2.	Atensi (perhatian) 
Atensi adalah perhatian, suatau pemrosesan secara sadar sejumlah kecil informasi dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi ini juga di dapatkan dari pengindraan, ingatan dan proses kognisi lainnya. Proses atensi membantu efisiensi penggunaan mental kita yang terbatas, yang kemudian akan membantu kecepatan reaksi terhadap rangsangan tertentu. Atensi juga dapat merupakan proses sadar ataupun tidak sadar. Atensi dipengaruhi oleh dua faktor : 
a.	Faktor Eksternal 
Yaitu merupakan faktor yang dipengaruhi oleh luar individu:
1.	Atribut Objek
2.	Gerakan secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak.
3.	Intensitas Stimuli, kita akan memerhatikan stimuli yang menonjol dari stimuli yang lain.
4.	Kebaruan, hal-hal yang baru dan luar biasa, yang beda, akan menarik perhatian.
5.	Perulangan, hal-hal yang disajikan berkali-kali bila disertai sedikit variasi akan menarik perhatian.
b.	Faktor Internal 
Faktor yang dipengaruhi dalam diri pribadi seseorang
c.	Faktor-faktor Biologis
Hal yang bersifat biologis atau sesuatu hal yang menjadi kebutuhan alam manusia
d.	Faktor-faktor Sosiopsikologis
Faktor yang bersifat psikologis atau yang berkaitan dengan jiwa seseorang yang terkait dengan kebutuhan – kebutuhan sosial seperti motif, kebiasaan
3.	Interpretasi (Persepsi)
Intrepetasi adalah proses terpenting dalam persepsi karena persepsi merupakan suatu komunikasi untuk mengorganisasikan informasi, sehingga mempunyai arti bagi individu. Dalam melakukan interpretasi itu terdapat pengalaman masa lalu serta sistem nilai yang dimilikinya. Sistem nilai disini dapat diartikan sebagai penilaian individu dalam mempersepsi suatu objek yang dipersepsi, apakah stimulus tersebut akan diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut menarik atau ada persesuaian maka akan di persepsi positif, dan demikian sebaliknya, selain itu adanya pengalaman langsung antara individu dengan objek yang dipersepsi individu, baik yang bersifat positif maupun negatif (Mulyana, 2010).

2.7.1.	Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Walgito (1989:54) ada tiga syarat terjadinya persepsi yaitu adanya objek yang dipersepsi, adanya alat indra atau reseptor, serta adanya perhatian. Adanya objek atau peristiwa sosial yang menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indra (reseptor). Alat indra merupakan alat utama dalam individu mengadakan persepsi dan merupakan alat untuk menerima stimulus, tetapi harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat syaraf otak sebagai pusat kesadaran. 
Selanjutnya Walgito dalam bukunya Pengaruh Psikologi Umum menambahkan bahwa persepsi dipengaruhi banyak faktor diantaranya faktor perhatian dari individu, yang merupakan aspek psikologis individu dalam mengadakan persepsi (Walgito 1989).
Adanya perhatian dari individu merupakan langkah pertama dalam pengadakan perepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi. Individu harus mempunyai perhatian pada objek yang bersangkutan. Bila telah memperhatikannya, selanjutnya individu mempersiapkan apa yang diterimanya dalam alat indra. 
Persepsi dipengaruhi faktor interen yang berkaitan dengan diri sendiri (misalnya latar belakang pendidikan, perbedaam pengalaman, motivasi, kepribadian dan kebutuhan) da faktor eksternal yang berkaitan dengan intensitas dan ukuran rangsang, gerakan, pengulangan dan sesuatu yang baru. Dengan demikian, membicarakan persepsi pada dasarnya berkenaan dengan proses perlakuan seorang terhadap informasi tentang suatu objek yang masuk pada dirinya melalui pengamatan dengan menggunakan panca indra yang dimilikinya.

2.7.2.	  Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Terbentuknya persepsi melalui suatu proses, dimana secara alur proses persepsi dapat dikemukakan sebagai berikut: berawal dari objek yang menimbulkan rangsangan dan rangsangan tersebut mengenai alat indra atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik). Kemudian rangsangan yang diterima oleh alat indra dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis. Selanjutnya terjadilah suatu proses diotak, sehingga individu dapat menyadari apa yang ia terima dengan dengan reseptor itu, sebagai suatu rangsangan yang diterimanya. 
Persepsi merupakan bagian dari seluruh proses yang menghasilkan respon atau tanggapan yang dimana setelah rangsangan diterapkan kepada manusia. Subprosesnya adalah pengenalan, perasaan persepsi dan kognisi diperlukan dalam semua kegiatan psikologis. Rasa dan nalar bukan merupakan bagian yang perlu dari setiap situasi rangsangan-tanggapan, sekalipun kebanyakan tanggapan individu yang sadar dan bebas terhadap satu rangsangan, dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi atau kedua-duanya.  
Miftah Toha dalam bukunya Perilaku Organisasi menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut :
a.	Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus) proses belajar, keadaan fisik, gangguan, kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.
b.	Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek. (2003:154).
Sedangkan menurut Stephen P. Robins terdapat 3 faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:
1.	Individu yang bersangkutan  (pemersepsi), apabila seseorang melihat sesuatu  dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh karakteristik individual yang dimilikinya seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan dan harapan.
2.	Sasaran dari persepsi, sasaran dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa. Sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan merupakan sesuatu yang dilihat secara teori melainkan dalam kaitannya dengan orang lain yang terlibat. Hal tersebut yang menyebabkan seseorang cenderung mengelompokan orang, benda, ataupun peristiwa sejenis dan memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa.
3.	Situasi, persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi dimana persepsi tersebut timbul, harus mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam proses pembentukan persepsi seseorang. (1996).

2.8	     Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah sebagai seperangkat konsep dan definisi yang saling berhubungan yang mencerminkan suatu pandangan yang sistematik mengenai fenomena dan bertujuan untuk menerangkan dan meramalkan fenomena. Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan.
Teori dipergunakan untuk memperjelas suatu masalah yang akan diteliti dan untuk mencapai satuan pengetahuan yang sistematis serta membantu atau membimbing peneliti dalam penelitiannya. Menurut Kerlinger, teori adalah himpunan konsep (Konstruk), definisi, dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi diantara variabel, untuk menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut (Rakhmat, 2004:6).
Setiap penelitian ini memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan berpikir dalam memecahkan atau menyoroti masalahnya. Untuk itu perlu disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut mana masalah penelitian akan disoroti (Nawawi, 2001:39-40). Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti akan mencari dan menggunakan teori-teori yang relevan sebagai pokok pikiran dalam rangka pemecahan masalah-masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Persepsi Deddy Mulyana karena teori ini merupakan teori yang relevan dan cocok digunakan dengan masalah ini.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Persepsi yang meliputi proses sensasi (pengindraan), atensi, dan interpretasi. Dalam pembentukan persepsi seseorang didahului oleh sensasi (pengindraan), yang di maksud pengindraan disini adalah suatu proses penerimaan stimulus oleh individu melalui alat indra seperti pendengaran, penciuman, penglihatan dan sentuhan. Lalu dilajut dengan atensi yaitu perhatian, sebelum merespon atau menafsirkan kejadian atau rangsangan tersebut, persepsi mensyaratkan kehadiran objek untuk dipersepsikan, termasuk orang lain atau diri sendiri. Selanjutnya adalah proses interpretasi atau persepsi, tahap ini penting dalam pembentukan persepsi yaitu informasi yang kita peroleh dari  salah satu atau lebih indra kita untuk di tafsirkan.
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